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etiap produser dan sutradara film di negeri ini, punya kepentingan tersendiri 
terhadap acara “selamatan” sebuah film, sebuah acara pemanjatan doa sebelum 
pembuatan film dimulai. Disamping tradisi, juga merupakan satu kebanggaan. 

Biasanya pada kesempatan itu diundang artis-artis dan karyawan film, baik yang 
mendukung film itu maupun yang tidak. Juga pihak lain yang ada kaitanya dengan 
pembuatan film seperti Deppen, badan sensor dan lain-lain. Yang lebih menonjol lagi 
dari semua itu ialah tujuan promosinya, karena pada kesempatan itu diundang pula para 
wartawan yang bergerak di bidang perfilman. Khusus untuk para wartawan film ini, 
biasanya ada service tersendiri dan basa-basi yang menarik. Acara pokok biasanya 
pembacaan doa oleh seorang muslim dengan harapan agar selama pekerjaan pembuatan 
film itu semua artis dan karyawan terhindar dari mara bahaya dan hambatan lainnya. 

S 

 Namun akhir-akhir ini kebiasan seperti itu sudah ada yang sengaja melupakannya. 
Tidak sedikit film dikerjakan tanpa acara “selamatan”. Sudah ada yang beranggapan 
acara semacam itu tidak ada gunanya. Disamping pembuangan biaya, mereka punya 
keyakinan bahwa film yang bagus itu, dipromosikan atau tidak, diselamati atau tidak, 
tetap saja dibeli booker. Selain itu kabarnya para produser juga sudah mulai 
berpandangan negatif terhadap promosi wartawan karena mutu tulisan wartawan itu 
sendiri. Para wartawan lebih senang mengarahkan tulisannya kepada gossip-gossip 
ketimbang mempromosikan film yang lebih diselamati. Itulah yang menyebabkan para 
produser film itu jengkel, karena meski telah menservice wartawan, filmnya tetap saja di 
kritik. 
 
Pesta Mewah 
 Syumanjaya seorang sutradara yang dikenal dengan film-film protesnya, sejak 
hampir dua tahun lalu absen dalam dunia film. Syumanjaya pernah jatuh sakit yang 
serius. Karena itulah dia tidak ikut membuat film, kecuali menulis skenario. Namun ada 
lagi anggapan lain terhadap absennya Syumanjaya itu. Film “Yang Muda Yang Bercinta” 
film terakhir yang dibuat syumanjaya hampir dua tahun lalu, sesudah berlarut-larut 
mengalami sidang-sidang pleno di badan sensor, akhirnya lolos juga, namun sudah tidak 
utuh lagi. Selama Syumanjaya sakit, sebuah film produksi PT. Matari Artis Jaya Film 
dikerjakan oleh Abrar Siregar. Film itu berjudul “Ombaknya Laut Mabuknya Cinta”.            

Bulan-bulan terakhir ini Syumanjaya kelihatan sudah lebih segar. Menurut 
pengakuan sutradara lulusan Moskow ini kepada Vista, semua larangan dokter diikutinya 
untuk memulihkan kesehatannya, kecuali merokok. Seperti diketahui, kebiasaan 
Syumanjaya sebelum ia jatuh sakit lever sekian bulan lalu ialah karena terlalu banyaknya 



Syuman berkenalan dengan minuman keras. Malah ada yang mengatakan Syumanjaya 
gosok gigi dengan wiski. Kebiasaan umum para seniman. Inspirasi itu datangnya 
mendekati keadaan bawah sadar. Hal itu paling gampang dengan bantuan minuman 
keras. 

Selasa 25 Desember lalu, bertempat di Nirwana Super Club Hotel Indonesia 
Sheraton Jakarta, Syumanjaya telah mengundang banyak tamu yang sebagian besar 
terdiri dari orang-orang film, artis-artis dan karyawan film, untuk menghadiri acara yang 
dia namakan selamatan produksi filmnya  yang ke VI berjudul “Kabut Sutra Ungu”. 
Dihadapan para tamu yang umumnya berpakaian rapi dan cantik-cantik itu, Syumanjaya 
mengumandangkan suara hatinya, bahwa dengan kesaksian tamu-tamunya yang hadir 
saat itu, Syumanjaya akan aktif kembali dalam dunia film, tidak tersingkir sama sekali 
seperti anggapan sementara orang akhir-akhir ini. 

Dibanding dengan acara selamatan produksi film lainnya, selamatan yang 
diadakan syumanjaya kali ini dianggap lain mewah. Hanya saja Menteri penerangan Ali 
Murtopo dan Menteri Muda urusan pemuda Gafur yang juga diundang, tidak kelihatan 
hadir. Dan kalau acara ini dinamakan selamatan produksi film, tidak ada upacara 
pemanjatan doa. Syumanjaya lebih banyak mengumumkan come-back-nya dia ke dunia 
film, ketimbang mengharapkan doa restu. Hanya dari kata-kata sambutan seperti dari 
Turino Djunaedy, dari Ketua KFT H. Misbah Yusa Biran, dari ketua asosiasi impor film 
Amerika Eropa Widodo Sukarno terdengar kata pngharapan agar produksi dan karya 
syumanjaya yang sangat dinanti-nantikan ini sukses dan tidak mengalami gangguan apa-
apa. 

“Kabut Sutra Ungu” merupakan produksi ke-VI PT. Matari Artis Jaya Film, dan 
merupakan film ke-9 karya Syumanjaya sejak dia terjun dalam menyutradarai film di 
negeri ini. Beberapa kali Syumanjaya mengumandangkan Matari Artis Jaya Film sebagai 
lambing film-film teladan. Menilik karya-karyanya selama ini seperti “Atheis”, “Si 
Mamad”, “Lewat Tengah Malam”, “Flamboyant”, “Pinangan”, “Si Doel Anak Betawi”, 
“Si Doel Anak Modern”, dan “Yang Muda Yang Bercinta”, umumnya setiap filmnya 
membawa kesan-kesan khusus, sekalipun semua tidak berbau protes. Apakah “Kabut 
Sutra Ungu” juga akan mengemban beban pesan-pesan khusus seperti itu, mari kita 
nantikan. Namun menurut keterangan Syumanjaya kepada Vista, filmya kali ini hanya 
bercerita tentang manusia-manusia yang dicintai dan mencintai.             

Tidak kurang dari 18 artis-artis film terkenal ikut mendukung “Kabut Sutra 
Ungu” ini. Diantaranya Jenny Rachman, Roy Marten, El Manik, Robby Sugara, Dana 
Christina, Rudy Salam, Maruli Sitompul, Rima Melati, Rae Sita, Chitra Dewi, Zainal 
Abidin, Lenny Marlina, Ida Kusuma, Farouk Afero, Ami Priyono, Rina Hassim, Debby 
Cinthia Dewi, Ully Artha, Yayuk Suseno, dan lain-lain. Menilik susunan pemain di atas, 
memang pantas diharapkan “Kabut Sutra Ungu” sebuah film besar dari film teladan. 
Paling tidak karya syumanjaya ini sangat dinantikan oleh masyarakat film di Indonesia.  

Kalau dalam film “Renungkanlah Si Mamad” Syumanjaya bercerita tentang 
masih adanya manusia jujur walaupun hanya tinggal sedikit di negeri ini, dalam film 
“Kabut Sutra Ungu” ini Syuman akan bercerita tentang masih adanya manusia-manusia 
Indonesia yang masih punya perasaan kemanusiaan yang sejati. Menurut Syuman kepada 
Vista walaupun tinggal sedikit, manusia-manusia seperti itu masih ada.  



Film “Kabut Sutra Ungu’ yang diangkat dari novel karya Ny. Ike Soepomo ini 
akan dimulai pembuatannya pada tanggal 10 Oktober 1979 nanti, dengan kameraman Leo 
Fioole, editor Yanis Badar, dan sutradara syumanjaya. 
 








